BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Sumatera merupakan salah satu pulau yang ada di Indonesia yang sangat
terkenal akan maritim dan hasil buminya, yang mana hampir seluruh daerah
Sumatra di aliran sungai dan sungai menjadi sumber kehidupan penduduk,
terutama di Jambi, sungai menjadi urat nadi masyarakat Jambi. Dari dulu sungai
memang menjadi sumber kehidupan penduduk Jambi, bahkan sungai menjadi lalu
lintas pelayaran kapal untuk berdagang.

Pada masa kolonial sekitar tahun 1920-an karet sedang naik-naiknya
bahkan Jambi disebut-sebut mengalami hujan emas, karena meningkatnya ekspor
karet. Tetapi pada tahun 1930-an karet menurun karena permintaan akan Kkaret
mulai menurun disebabkan perang dunia ke Il. Bukan hanya itu, bahkan minyak
bumi juga ditemukan di Jambi, tetapi dikarenakan rakyat Jambi lebih memilih
menjadi petani karet dari pada menjadi pekerja tambang minyak, karena mereka
tidak mau menjadi pekerja yang disuruh-suruh pemerintah Hindia-Belanda. Maka
dari itu pekerja tambang minyak di Jambi adalah orang luar, bahkan banyak dari
pekerjanya adalah pendatang baik itu dari Sumatra Barat dan Jawa, dan ada juga
hasil bumi lainnya, seperti padi, Kelapa, teh, kopi dan lain-lain

Maka dari itu pemerintah Hindia-Belanda membangun ulang pelabuhan
Jambi yang lebih layak agar bisa dimuat kapal-kapal besar, dari pelabuhan inilah
perdagangan ekspor-impor hasil bumi yang meningkatnya perekonomian Jambi.

Pada saat itu banyak juga penduduk yang menetap di Jambi, ada yang mentap



hanya sementara, menunggu angin muson agar bisa kembali berlayar. Ada juga
penduduk yang berdagang, bahkan sampai menikah dengan keluarga keturunan
Sultan Jambi.

Dikarenakan Jambi mempunyai sungai yang sangat panjang, maka lalu
lintas jalur pelayarannya juga melalui huku dan hilir, dari beberapa anak sungai
yang ada di Jambi seperti daerah pedalaman batang Tembesi, Batang Merangin,
Batang Tebo dan kerinci, jalur dari perbatasan yaitu dari Padang, Palembang yang
merupakan jalur penting untuk memasuki kawasan Jambi. Kemudian juga daerah

pulau nioer (Sabak) yang memang menjadi arah pusat pusat menuju laut Cina.



